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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Sejarah Desa Parit Kebumen

Desa Parit Kebumen adalah salah satu desa yang ada di Kecamatan Rupat
Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Wilayah Desa Parit Kebumen mencakup
beberapa Dusun, RT dan RW yang telah dipimpin oleh beberapa Kepala Desa dari

dulunya. Dimana Parit Kebumen dijadikan sebagai pusat pemerintahan desa.

Pada zaman dahulu asal usul Desa Parit Kebumen masih hutan belantara dan
belum dijamah oleh tangan manusia. Namun pada tahun 1950 datang seorang
laki-laki yang bernama SANKARTA berusaha dengan semangat yang kuat untuk
membuka hutan belantara tersebut bersama anggotanya. Sosok seorang Sankarta
yang dikenal dengan sebutan Mbah Kasan adalah seorang laki-laki yang berasal
dari Kebumen Jawa Tengah yang memberanikan diri berlayar dengan menumpang
kapal Tentara Nasional Indonesia (TNI) yang menuju ke Bengkalis dan akhirnya

sampai didesa Teluk Lecah Kecamatan Rupat.

Setelah sampai di Desa Teluk Lecah, Sankarta bersama anggotanya membuat
pondok untuk tempat berteduh. Kemudian membuka lahan dengan menebang
hutan untuk bercocok tanam dan perkebunan karet sebagai penopang mata
pencaharian untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari serta keperluan
sandang dan pangan untuk anggotanya yang saat itu masih dalam satu

rumah/pondok besar.
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Kemudian pada tahun 1954 Mbah Kasan (Sankarta) pulang ke Jawa Tengah.
Hanya satu minggu di Jawa Tengah Mbah Kasan Kembali ke Parit Kebumen
dengan membawa rombongan dengan tujuan untuk dapat melanjutkan dan
bekerjasama dengan rombongan terdahulu dalam memperluas lahan perkebunan
karet dan tanaman palawija lainnya.Mulai saat itulah (tahun 1954 s/d 1963)
diantara mereka ada yang sudah membangun rumah tangga sehingga tahun demi
tahun penduduknya bertambah dan akhirnya menjadi sebuah dusun yang diberi

nama Dusun Parit Kebumen Desa Teluk Lecah Kecamatan Rupat.

Tahun demi tahun berlalu dan penduduk dusun Parit Kebumen Desa Teluk
Lecah semakin bertambah dan bertambah, dan setelah penduduk Dusun Parit
Kebumen mencapai 250 Kepala Keluarga, maka pada tahun 2001 masyarakat
Dusun Parit Kebumen sepakat mengajukan Proposal Pemekaran Desa yang
akhirnya pada tanggal 18 Agustus 2004 Dusun Parit Kebumen resmi menjadi

sebuah Desa yang diberi nama Desa Parit Kebumen.

Pada awal pemekaran Desa Parit Kebumen, pejabat yang memimpin selaku
Kepala Desa adalah Pjs. Imam Sumarno. Dalam masa jabatannya Imam Sumarno
menjabat sebagai Pjs. Kepala Desa hanya selama satu tahun. Setelah itu
diadakanlah proses pemilihan Kepala Desa yang akan memimpin Desa Parit

Kebumen selanjutnya.

Adapun Kepala Desa-Kepala Desa yang pernah memerintah di Desa Parit

Kebumen adalah :
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1. Kepala Desa : IMAM SUMARNO (2004 s/d 2005)
2. Kepala Desa : SABARUDDIN, S.Ag (2005 s/d 2011)
3. Kepala Desa :FADIL (2011 s/d 2017)

4.2. Letak Geografis

Desa Parit Kebumen merupakan salah satu dari 12 (dua belas) desa diwilayah
Kecamatan Rupat, yang terletak 48 Km ke arah Utara dari Ibu Kota Kecamatan
(Batupanjang), Yang berbatasan dengan sebelah timur Desa Teluk Lecah, sebelah
Barat dengan desa Hutan Panjang dan Desa Pangkalan Nyirih, sebelah Utara Desa
Sungai Cingam dan sebelah Selatan dengan Desa Teluk Lecah. Dengan luas
wilayah adalah £ 24 km2 Yang terdiri dari 3 (Tiga) Dusun, yaitu, Dusun |
Mentumai Dusu Il Kebumen Tengah Dusun I1I.

Letak Geografis Desa Parit Kebumen yang sangat strategis, dimana berada
pada posisi ditengah-tengah antara dua kecamatan yakni Kecamatan Rupat dan
Kecamatan Rupat Utara sekaligus sebagai jalur penghubung kedua Kecamatan
membuat Desa Parit Kebumen sebagai salah satu Desa yang menjadi tumpuan
dari segala aspek kehidupan.

Berdasarkan data Inventarisasi Nama-nama Unsur Rupa Bumi Kabupaten
Bengkalis Tahun 2011 Koordinat Geografis Desa Parit Kebumen adalah berada

pada 01° 53’ — 52.2” LU dan 101° 42’ — 48.5” BT.
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Gambar 4.1 Letak Geografis Desa Parit Kebumen

4.3. Kependudukan

Pendudukasli Desa Parit Kebumen sebagian besar adalah suku jawa yang
berasal dari keturunan orang jawa Kebumen Provinsi Jawa Tengah, sebagian
lainnya berasal dari Jawa Timur dan Medan. Sebagai mana halnya suku-suku jawa
yang ada di daerah jawa lainnya penduduk Desa Parit Kebumen juga memiliki

system kekerabatan yang kuat dan beragama islam.

Berdasarkan data sensus penduduk tahun 2010 jumlah penduduk
DesaParitKebumen berjumlah + 1.568 jiwa, yang terdiri dari: 710 laki-laki dan
858 perempuan. Mereka tersebar dalam 13 RT, 6 RW dan 3 Dusun yang

mayoritas suku jawa dan sebagian kecillainnya suku melayu dan tionghoa. Pada
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tahun 2017 sensus penduduk Desa Parit Kebumen mengalami peningkatan dengan
jumlah masyarakat + 1.650 orang, dengan jumlah laki-laki 854 orang dan
perempuan 805 orang.

Penduduk Desa Parit Kebumen pada umumnya mempunyai mata pencaharian
di bidang perkebunan/pertanian (320 orang), peternakan (2 orang), perdagangan
(8 orang), dan honorer (45 orang).

Desa Parit Kebumen mempunyai 3 Dusun yakni dusun Mentumai, Tengah
dan Sukadamai. Untuk mengetahui jumlah penduduk tahun 2017 dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Desa Parit Kebumen Desember 2017

JenisKelamin Jumlah
laki — laki 845 orang
Perempuan 805 orang
Total 1.650 orang
Jumlahkepala keluarga 405KK
Kepadatan penduduk 0.21per/ km

Sumber: Kantor DesaParitKebumen

4.4. Sosial

14.1. Agama

Pembinaan sumber daya manusia adalah berorientasi pada pembangunan
manusia seutuhnya, artinya bangsa Indonesia yang dicita-citakan adalah manusia
yang berkeseimbangan antara intensitas diritual dan kualitas intelektual, dengan
kata lain bangsa Indonesia harus sebagai individu yang beriman, berilmu dan

berketerampilan teknologi yang tinggi.
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Secara demografis masyarakat Parit Kebumen adalah masyarakat yang
mayoritas beragama islam yang fanatic. Banyak kegiatan keagamaan yang
dijadikan rutinitas disana seperti wirid yasin bapak-bapak, wirid yasin ibu-ibu dan

remaja, dan kegiatan MTQ yang setiap tahunnya rutin dilaksanakan.

Tabel 4.2
Sarana Tempat Ibadah Desa Parit Kebumen
Rumahlbadah Jumlah
Masjid 3
laggar/surau /musholla 4
Jumlah 7

Sumber: Kantor DesaParitKebumen

1.4.2. Pendidikan

Perkembangan dan kemajuan yang di capai umat manusia berpusat pada
persoalan pendidikan yang merupakan hal utama yang perlu diperhatikan. Di Desa
Parit Kebumen tingkat pendidikan terus di tingkatkan dengan memajukan
sekolah-sekolah yang ada disana. Salah satunya yaitu dengan menambah gedung

sekolah SD dan membuat pendidikan sekolah Salafi untuk tingkat SD dan MTS.




Tabel 4.3
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Tingkat Pendidikan Desa Parit Kebumen

Tingkat Pendidikan Laki — Laki Perempuan
Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK | 08 orang 06 orang
Usia 3-6 tahun yang sedang masuk TK | 23 orang 18 orang
Usia 7-18 tahun tidak pernah sekolah | - orang - orang
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah | 155 orang 89 orang
Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah | - orang - orang
Usia 18-56 thn pernah SDtidak tamat | - orang - orang
Tamat SD /sederajat 26 orang 18 orang
Usia 12 — 56 thn tidak tamat SLTP 01 orang - orang
Usia 18-56 thn tidak tamat SLTA - orang - orang
Tamat SMP / sederajat 23 orang 13 orang
Tamat SMA/sederajat 16 orang 19 orang
Tamat D-1/sederajat - orang -orang
Tamat D-2/sederajat - orang - orang
Tamat D-3/sederajat - orang - orang
Tamat S-1/sederajat - orang - orang
Tamat S-2/sederajat - orang - orang
Jumlah 252 orang 163 orang
Jumlah 415 Orang

Sumber: Kantor DesaParitKebumen

1.4.3. Mata Pencaharian

Mata pencaharian merupakan hal yang paling utama dalam kehidupan
seseorang agar bisa meningkatkan ekonomi dengan mata pencaharian yang
dilakukan. Mata pencaharian penduduk Desa Parit Kebumen 2017, sebagai

berikut :
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Tabel 4.4
Mata Pencaharian Masyarakat Desa Parit Kebumen

. . Jumlah
JenisPekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah
PNS 6 Orang 5 Orang 11 Orang
Honorer 23 Orang 22 Orang 45 Orang
Petani/ Pekebun 233 Orang 87 Orang 320 Orang
Pedagang/ wirausaha 6 Orang 2 Orang 8 Orang
Peternak 2 Orang 0 Orang 2 Orang
DukunKampungTerlatih 2 Orang 3 Orang 5 Orang
BidanSwasta 0 Orang 5 Orang 5 Orang
Pensiunan PNS 1 Orang 0 Orang 1 Orang

Sumber: Kantor DesaParitKebumen
Berdasarkan tabel 4.4 penduduk berdasarkan mata pencaharian di desa
parit kebumen mayoritas bergerak di bidang perkebunan yaitu kebun karet dan
sawit dengan jumlah 320 orang, kemudian sebagian kecil lainnya ada berprofesi
sebagai, honorer (45 orang) bidan (5 orang), PNS (11 orang), peternak (2 orang),

pedagang (8 orang) dan lan-lain.



